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Abstrak
 

Salah satu unsur pendukung dalam pembelajaran adalah buku teks. Kelayakan isi dan bahasa buku teks bahasa 

Sunda harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, selain itu isi buku teks sendiri harus sesuai dengan 

kompetensi inti pada pembelajaran itu. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan isi dan kelayakan 

bahasa pada buku ajar Bahasa Sunda Gapura Basa SMP kelas VII edisi revisi 2017. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif. Data berupa kata, kalimat yang dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelayakan isi dan bahasa pada buku teks Bahasa Sunda Gapura Basa kelas VII SMP sesuai dengan 

instrumen yang ditetapkan oleh BSNP yang meliputi kesesuaian antara materi dan kurikulum dan kompetensi 

dasar yang berlaku, keakuratan materi yang ada di dalam buku, dan pendukung materi yang ada. Kelayakan 

bahasa meliputi komunikati, lugas, koherensi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Sunda yang benar serta 

penggunaan istilah, gambar atau lambang sesuai dengan perkembangan peserta didik juga berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa buku teks pelajaran bahasa Sunda Gapura Basa SMP kelas VII edisi revisi 2017 

layak untuk digunakan oleh Pendidik dalam proses belajar mengajar. 

Kata kunci: Buku Ajar; Bahasa Sunda; Gapura Basa; Kelayakan Bahasa; Kelayakan Isi 

Abstract 
The feasibility of the content and language of the Sundanese language textbook must be in accordance with the applicable 

curriculum, besides the content itself must be related with the core competencies of the learning. The purpose of this study was to 

determine the feasibility of content and appropriateness of the language in 2017 revised edition of Sundanese Gapura Basa 

textbook for SMP class VII. The research method used a qualitative method. The data in the form of words and sentences. The 

results showed that the appropriateness of the content and language of the Sundanese Gapura Basa textbook for class VII SMP 

was in accordance with the instruments set by the BSNP which included the suitability of the material and the curriculum and 

the applicable basic competencies, the accuracy of the material in the book, and supporting material used. The feasibility of the 
language includes communication, straightforwardness, coherence, conformity with the correct Sundanese language rules and 

the use of terms, pictures, or symbols according to the development of students. The results of the research also show that the 

Sundanese language textbook Gapura Basa SMP grade VII revised 2017 edition is feasible to use. by educators in the teaching 

and learning process. 
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PENDAHULUAN 

Di dunia pendidikan, buku teks memegang 

peran yang sangat penting. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Chamisjatin (2013) bahwa buku teks 

memegang peran penting bagi guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Buku teks 

menjadi salah satu unsur yang menunjang 

sarana dan prasarana pendidikan serta 

mengacu pada tujuan pendidikan nasional 

dan digunakan sebagai rujukan standar pada 

mata pelajaran tertentu. Sampai saat ini 

banyak yang menganggap bahwa buku teks 

merupakan satu-satunya sumber belajar di 

dalam kelas (Mahardika, 2020). Anggapan 

tersebut mengakibatkan tuntutan terhadap 

kualitas buku teks yang seolah-olah sangat 

dibutuhkan oleh siswa.  

Buku teks pelajaran merupakan 

acuan wajib yang digunakan di sekolah. Ciri-

ciri buku teks adalah: (1) sumber materi ajar; 

(2) menjadi referensi baku untuk mata 

pelajaran tertentu; (3) disusun sistematis dan 

sederhana; dan (4) disertai petunjuk 

pembelajaran. Bagi guru buku teks 

merupakan sumber informasi yang dapat 

dijadikan pedoman pembelajaran (Kusuma, 

2018). Buku teks bagi siswa juga merupakan 

sumber belajar yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

tercapai (Anisah, 2017).  

Buku teks ada yang diterbitkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional dan ada 

juga yang diterbitkan oleh swasta. Jenis buku 

teks ada dua kelompok yaitu buku teks wajib 

dan buku teks penunjang (Khalifah, 2023). 

Buku teks wajib merupakan buku teks untuk 

pembelajaran di sekolah yang yang disusun 

oleh tim berkualitas serta memenuhi syarat 

kelayakan sedangkan buku penunjang 

merupakan buku teks yang diterbitkan oleh 

penerbit Swasta (Wardani, 2018). Pada 

umumnya materi pembelajaran dalam buku 

teks memuat materi yang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, 

budi pekerti dan kepribadian dan juga 

kemampuan penguasaan IPTEK. 

Buku teks yang ideal harus 

mendukung dan sesuai dengan implementasi 

kurikulum (Wulan et al., 2020). Kualitas isi 

atau materi yang disampaikan harus sesuai 

dengan kurikulum bahasa yang digunakan 

dalam buku teks, penyajian buku teks harus 

pula disesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku (Kurikulum 2013). Bilamana 

pengembangan dan penyajian materi sudah 

relevan dengan kurikulum maka dapat 

disimpulkan bahwa buku teks tersebut 

berkualitas (Rohim & Haerudin, 2022). 

Ghofur (2009: 9) menyatakan bahwa buku 

teks yang berkualitas tinggi dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang keberhasilan 

belajar siswanya. 

Buku teks pelajaran adalah buku 

acuan wajib yang digunakan di sekolah yang 

diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan cabang ilmu tertentu dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, 

budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 

penguasaan teknologi (Rahmawati, 2015). Isi 

buku merupakan bahan pelajaran yang 

disajikan di dalam buku pelajaran. Untuk 

mengetahui isi di dalam buku pelajaran 

diperlukan ukuran-ukuran standar yang 

mencangkup masalah seperti kesesuaian 

materi dengan kurikulum, relevansi materi 
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ditinjau dari segi tujuan pendidikan, 

kebenaran materi ditinjau dari segi ilmu 

bahasa dan ilmu sastra, dan terakhir adalah 

kesesuaian materi pokok dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

Goodman dan Burk (Sumardi, 2000, 

hlm. 87) berpendapat bahwa untuk memilih 

dan mengembangkan bahan pelajaran bahasa 

perlu mempertimbangkan tiga hal, yaitu 

kebutuhan siswa, kedekatan bahasa dengan 

bahasa/kemampuan berbahasa siswa dan 

terakhir yaitu kemenarikan bahan tersebut 

bagi siswa. Bahasa pelajaran bahan yang baik 

yaitu ada kedekatan bahan bahasa tersebut 

dengan bahasa/kemampuan bahasa siswa. 

Hal ini perlu mendapat perhatian serius. 

Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi 

beberapa sub komponen atau indikator 

yakni:1) Keterbacaan yaitu tingkatan bahasa 

yang bisa memahamkan pembaca dalam 

mempelajari buku teks tersebut; 2) 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar; 3) Logika berbahasa 

yaitu kesesuaian bahasa logika yang 

digunakan untuk memahamkan pembaca 

(Mulyono, 2007), sedangkan menurut 

Masnur Muslich (2010:3) dalam hal 

kelayakan  isi, ada tiga indikator yang harus 

diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian uraian 

materi dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam 

kurikulum mata pelajaran yang  

bersangkutan;(2) keakuratan materi;  dan (3) 

materi pendukung pembelajaran. 

Berkenaan dengan memperhatikan 

peran penting buku teks dalam proses 

pembelajaran, buku teks seperti buku teks 

Bahasa Sunda yang digunakan oleh guru, 

siswa, dan proses pembelajaran di SMP perlu 

dikaji kualitasnya. Melalui pengkajian 

kualitas buku teks dapat diperoleh informasi 

yang akurat mengenai kualitas buku teks 

misal buku teks Bahasa Sunda yang selama 

ini digunakan di SMP. Begitu pentingnya 

faktor buku pelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Sunda di 

SMP sehingga timbul pertanyaan mengenai 

standar atau kualitas buku SMP bahasa 

Sunda yang di pakai di sekolah saat ini baik 

dilihat dari segi penyajian isi dan bahasanya. 

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan analisis kelayakan isi dan bahasa 

buku ajar atau teks Bahasa Sunda. Penelitian 

mengenai analisis isi dan bahasa pada buku 

teks bahasa Sunda masih sedikit dilakukan 

oleh karena itu dilakukan penelitian berjudul 

“Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Pada 

Buku teks Bahasa Sunda “Gapura Basa“ SMP 

kelas VII” Pembelajaran bahasa Sunda 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian analisis isi. 

Analisis isi yakni analisis yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan data yang kompleks. 

Kripendorff (Moleong, 2007, hlm. 220) 

mengemukakan analisis isi adalah teknik 

penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik 

simpulan yang replikatif dan sahih dari data 

atau dasar konteksnya. 

Data pada penelitian ini ialah kata dan 

kalimat pada buku teks mengenai kajian isi 

(materi dan penyajian) dan kajian bahasa. 

Sumber data pada penelitian ini adalah buku 

teks bahasa Sunda Gapura Basa SMP kelas 

VII.  
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Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

studi pustaka. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data secara deskriptif kualitatif. Deskripsi 

kualitatif digunakan untuk menganasis data 

dengan dengan membaca, memilah, dan 

mencatat. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori dari Masnur 

Muslich (2010), dan Mulyono (2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan indikator kelayakan Isi BNSP 

dalam analisis buku Bahasa Sunda SMP kelas 

VII, hasil analisis kelayakan isi pada buku ajar 

bahasa Sunda Gapura Basa kelas VII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 memperoleh  

kategori layak walaupun beberapa Bab 

diperlukan revisi atau pembaharuan terhadap 

isi buku tersebut misalnya dalam latihan atau 

tugas dalam buku tersebut latihan soal atau 

tugas masih kurang karena baru sebagian Bab 

terdapat latihan soal seperti pilihan ganda 

(PG) untuk Bab lainnya memperoleh kategori 

sangat layak karena sudah hampir sempurna 

menyajikan materi yang sesuai dengan KI dan 

KD yang harus dicapai. 

Ada tiga indikator yang harus 

diperhatikan dalam kelayakan isi buku teks, 

yaitu: (1) kesesuaian uraian materi dengan 

kurikulum (KI dan KD) yang terdapat dalam 

kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; 

(2) keakuratan materi; dan (3) materi 

pendukung pembelajaran. 

 

 

 

 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian Uraian Materi dengan Kurikulum 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami 

beberapa kali perubahan dan Kurikulum   

yang berlaku di Indonesia saat ini adalah 

Kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013,  

pembelajaran yang diterapkan adalah 

pembelajaran berbasis teks. Teks yang 

dimaksud  dalam  kurikulum ini tidak hanya 

berupa bahasa tulis, namun juga dapat berupa 

bahasa lisan dan gambar. Buku teks bahasa 

Sunda SMP kurikulum 2013 revisi 2017 

sebagian besar memenuhi kedalaman materi 

yang dibutuhkan siswa. Contoh pada materi 

Bab II tentang ‘Kaulinan Barudak’ siswa atau 

peserta didik pasti faham dengan wacana 

mengenai ‘Kaulinan Barudak’ karena dengan 

didukung gambar sepenuhnya anak pasti 

mendapat kedalaman materi secara penuh. 

 

Keakuratan Materi  

Pemilihan wacana, teks, gambar, dan ilustrasi 

sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. 

Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS kurikulum 2013 dari pelajaran I-

VIII baik dari pemilihan wacana, teks, 

gambar, dan ilustrasi pada kelas VII ini 

sebagian sudah memenuhi kompetensi untuk 

peserta didik namun mungkin ada beberapa 

materi yang harus dilengkapi lagi dengan 

gambar yang lengkap misalnya pada Sub Bab 

‘Kakawihan’ juga perlu ditambahkan gambar 

sehingga peserta didik bisa lebih memahami 

materi secara keseluruhan. 

Berkaitan dengan kesesuaian contoh 

dengan kompetensi yang ingin dicapai pada 

Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa kelas VII 
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kurikulum 2013 sudah terpenuhi. Hal ini 

dapat dilihat dari contoh-contoh materi yang 

sudah disajikan, dengan adanya contoh materi 

pembaca atau peserta didik dapat mempelajari 

beberapa hal baru yang belum diketahui 

melalui buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

kelas VII kurikulum 2013 ini. Hal yang harus 

dipraktikkan dapat dipelajari juga melalui 

buku teks basa Sunda yang dilengkapi dengan 

contoh dan penjelasan yang terdapat pada 

buku ini. 

 

Materi Pendukung Pembelajaran 

Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS Kelas VII kurikulum 2013 juga 

terdapat pelatihan, penugasan, dan terdapat 

penilaian sesuai dengan peruntutan penilaian 

auntentik namun mengenai pelatihan atau 

tugas perlu ditambahkan lagi dalam beberapa 

Bab yang tidak terdapat pelatihan atau tugas 

misalnya latihan soal Pilihan Ganda, di dalam 

buku ini beberapa Bab dilengkapi pelatihan 

disetiap akhir pelajaran (Bab) dan terdapat 

pelatihan mandiri oleh peserta didik sehingga 

bisa mengembangkan kecerdasan ketelitian 

peserta didik dan kurikulum 2013 yang 

mengedepankan kemandirian peserta didik 

sehingga peserta didik akan lebih aktif dan 

tanggap. 

 

Kelayakan Bahasa 

Beberapa indikator yang harus diperhatikan 

kelayakan bahasa pada buku teks yakni 1) 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik, 2) komunikatif, 3) keruntutan 

dan kesatuan gagasan, 4) penyajian 

pembelajaran, 5) Kelengkapan Penyajian. 

Berikut uraiannya di bawah ini. 

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS Kelas VII kurikulum 2013 sudah 

memenuhi komponen kesesuaian dengan 

tingkatperkembangan peserta didik, 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual  peserta  didik  sudah  memenuhi  

di  kurikulum 2013 karena pada per Bab 

terdapat sistematika materi yang harus 

dipelajari  secara  mandiri. 

 

Komunikatif  

Pada kurikulum 2013 terdapat keterbacaan 

pesan secara jelas. Tiap Bab pada kurikulum 

2013 terdapat keterbacaan pesan, dari pesan 

moral hingga pesan yang harus disampaikan 

oleh peserta didik, selain itu terdapat 

ketepatan bahasa pada kurikulum 2013. 

Ketepatan bahasa yang dimaksudkan pada 

kurikulum 2013 yaitu sangat mudah dipahami 

oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat 

belajar secara mandiri. 

 

Keruntutan dan Kesatuan Gagasan 

Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS Kelas VII kurikulum 2013 sudah 

memenuhi keruntutan dan keterpaduan Bab. 

Pada buku teks kelas VII terdapat ketentuan 

dan keruntutan Bab yang mana dari Bab I 

(hal. 4) sampai bab VIII (hal 125) isi per Bab 

runtut dan dapat dipahami oleh peserta didik. 

 

Penyajian Pembelajaran 

Pada Buku teks bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS Kelas VII kurikulum 2013 

edisirevisi 2017 sudah memenuhi keterpusatan 
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pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

Discovery Learning dan Project Based Learning. 

Pada kurikulum 2013 peserta didik dituntut 

untuk belajar mandiri dan mengasah 

imajinasi, kreasi dan berpikir kritis. 

Penyajian materi dapat merangsang 

daya imajinasi dan kreasi berpikir peserta 

didik. Penyajianmateri melalui wacana, teks, 

gambar, dan ilustrasi menempatkan peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran sehingga 

uraian dalam buku mampu membentuk 

kemandirian belajar peserta didik, 

mengakomodasi belajar aktif berorientasi 

pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

Discovery Learing, Project Based Learning dan 

Problem Based Learning misalnya dengan tugas-

tugas mandiri. Buku teks bahasa Sunda 

Gapura Basa SMP/MTS Kelas VII kurikulum 

2013 sudah memenuhi merangsang 

metakognisi peserta didik (sikap spiritual dan 

sikap sosial). 

 

Kelengkapan Penyajian 

Dalam Buku bahasa Sunda Gapura Basa 

SMP/MTS Kelas VII kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017 Terdapat dua bagian penting yang 

harus diketahui yaitu: 1) Bagian Pendahulu 

dan 2) Bagian Isi. 

Bagian pendahulu pada buku teks 

kurikulum 2013 meliputi a) Prakata: informasi 

yang mengantarkan pembaca untuk 

mengetahui tujuan penulis buku, ucapan 

terima kasih dan harapan. (b) Daftar isi:  

daftar yang memuat informasi yang 

memudahkan peserta didik untuk mencari dan 

menemukan Bab, Subbab serta topik yang ada 

pada buku teks kelas VII kurikulum 2013. 

Bagian isi pada buku teks kurikulum 

2013 terdiri atas: (a) Pendahuluan: pengantar 

pada awal buku berisi tujuan penulisan buku 

teks pelajaran, sistematika buku, cara belajar 

yang harus diikuti serta hal-hal lain yang 

dianggap penting bagi peserta didik. (b) 

Rujukan: wacana, teks, gambar, atau ilustrasi 

untuk pembentukan konteks dan 

pengembangan materi mempunyai identitas 

berupa judul, nomor urut gambar dan  

rujukan. (c) Rangkuman dan refleksi:  

rangkuman merupakan konsep kunci bab yang 

bersangkutan yang dinyatakan dengan kalimat 

ringkas,jelas dan memudahkan peserta didik 

memahami keseluruhan isi bab. Refleksi 

memuat simpulan sikap dan perilaku yang 

harus diteladani. (d) Pelatihan: latihan, 

kegiatan mandiri dan penilaian untuk 

pencapaian kompetensi sesuai dengan KI dan 

KD. 

 

SIMPULAN 

Analisis kelayakan isi buku teks pelajaran 

bahasa Sunda buku Gapura Basa sesuai dengan 

instrumen yang ditetapkan oleh BSNP 

meliputi kesesuaian antara materi dan 

kurikulum serta kompetensi dasar (KD) yang 

berlaku, keakuratan materi yang ada di dalam 

buku dan pendukung materi yang ada. 

Kelayakan  bahasa  meliputi komunikatif, 

interaktif, lugas, keruntutan alur pikir, 

koherensi, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Sunda yang benar, dan penggunaan istilah 

dan simbol atau lambang yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. 
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